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Abstract: Character, political freedom, Opportunities for Advancement and Job Satisfaction.
Thisstudy aimed to examinethe influence of character, political freedom, the opportunity to move
forward on job satisfaction in the Environment Commission Secretariat Siak. The study was
conducted using three variables. Forms of relationship is based only on two variables, the
independent variables (independent variables) and the dependent variable (the dependent
variable). In this study, which isthe independent variable is character, political freedom and the
opportunity to advance. Whilethat isthe dependent variable was job satisfaction. The results of
data analysis showed that the independent variable character (X1), political freedom (X2), the
opportunity to advance (X3), simultaneously have a positive significant effect on employee job

satisfaction (Y) in the Environment Commission Secretariat Siak.

Abstrak: Watak, Kebebasan Berpolitik, Kesempatan untuk Maju, dan Kepuasan Kerja. Pendlitian
ini bertujuan untuk menguji pengaruh watak, kebebasan berpolitik, kesempatan untuk maju
terhadap kepuasan kerjadi Lingkungan Sekretariat KPU Kabupaten Siak. Penelitianini dilakukan
dengan menggunakan tiga variabel. Bentuk hubungannya hanya didasarkan pada dua variabel,
yaitu variabel bebas (independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel). Dalam
penelitian ini yang merupakan variabel bebas adalah watak, kebebasan berpolitik dan kesempatan
untuk maju. Sedangkan yang merupakan variabel terikat adalah kepuasan kerja. Hasil analisis
data menunjukkan bahwa variabel bebas watak (X 1), kebebasan berpolitik (X2), kesempatan
untuk maju (X3), secarasimultan berpengaruh positif secara signifikan terhadap kepuasan kerja

pegawai (Y) di Lingkungan Sekretariat KPU Kabupaten Siak.
Kata Kunci: Watak, kebebasan berpolitik, kesempatan untuk maju, dan kepuasan kerja

PENDAHULUAN
Sebagal |lembagapemerintah yang menjaankan
fungs pemerintahan dan corong demokras,
Sekretariat KPU Kabupaten Siak dituntut untuk
dapat menunjukkan kinerjaterbaiknya. Untuk
mendapatkan kinerjayang baik, maka Sekre-
tariat KPU Kabupaten Siak juga harus mem-
perhatikan kepuasan kerjapegawainya. Dimana
kepuasan kerjapegawa menurut pendapat para
ahli seperti yang tel ah dipaparkan diatas, dapat
meningkatkan kinerjapegawai. Adapun feno-
menayang terkait dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerjayang terdapat di
Sekretariat KPU Kabupaten Siak antaralain
daam g9 watak pimpinan, kebebasan berpalitik,
dan kesempatan untuk maju.

Terjadi dualismeda am kepemimpinandi
Sekretariat KPU Kabupaten Siak dikarenakan
pimpinan terdiri dari Pimpinan KPU yang
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langsungdipiliholen DPRD K abupaten Siak dan
Sekretaris KPU yang berasal dari Pegawal
Negeri Sipil. Hal ini menjadi suatu dilemabagi
pegawai yang bekerjaapabilaterjadi perbedaan
pendapat antarakeduaunsur pimpinan tersebut.
Makadari itu, sangat dibutuhkan figur pimpinan
yang memiliki watak yang tegas, sehinggadapat
meminimaliasir terjadinyakonflik antaraunsur
pimpinan, dan dapat menjaankan tugas dan
fungs nyamas ng-masing dengan bak.

Dari segi kebebasan berpolitik menunjukkan
bahwalingkungankerjadi Sekretariat KPU Siak
sangat rentan terhadap pengaruh-pengaruh
politik dari pihak-pihak yang berkepentingan.
Hal ini dapat mengganggu independenst KPU
dalam menjalankan tugasnyasebagai corong
demokrasi. KPU Kabupaten Siak adal ah pihak
yang berkewajiban menjal ankan pestademo-
krasi diantaranya Pilkada, Pemilu, Pilpres,
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dimanakegiatan ini akan banyak melibatkan
pihak luar dalam penyelenggaraannya. Hal ini
juga akan berdampak terhadap kebebasan
berpolitik pegawai yang tentu sgjarentan ter-
hadap godaan maupunintervens dari luar. Oleh
karenaitu, kebebasan berpolitik dari pegawai
sangat dibutuhkan agar tidak adaintervens dari
pihak luar yang dapat mempengaruhi kinerja
pegawal KPU.

Dilihat dari segi kesempatan untuk maju
terlihat fenomenabahwajumlah pegawai yang
sedikit denganwilayah kerjadan pekerjaanyang
banyak akan dapat menimbulkan kecemburuan
antar pegawai ,dimanadapat berakibat terhadap
tidak meratanya pembagian tugas dan juga
berdampak terhadap kesempatan untuk maju
atau promosi jabatan. Pegawai yang memiliki
pekerjaan yang banyak akan |ebih sering berhu-
bungan dengan atasannya. Dimanahal ini akan
membuka |lebar kesempatannya untuk dapat
maju karenaperhatian yanglebih dari atasannya.
Sedangkan pegawail yang sedikit mendapatkan
pekerjaan kesempatan untuk maj unyamenjadi
lebih kecil.

Sutrisno (2009) berpendapat bahwaterda
pat duamacam pengertian atau batasan tentang
kepuasan kerja. Pertama, pengertian yang
memandang kepuasan kerjasebagal suaturesks
emosional yang kompleks. Reaks emosond ini
adalah merupakan akibat dari dorongan, ke-
Inginan, tuntutan dan hargpan-hargpan karyawan
terhadap pekerjaan yang dihubungkan dengan
redlita-reditayang dirasakan karyawan. Kedua,
pengertian yang menyatakan bahwakepuasaan
kerja adalah suatu sikap karyawan terhadap
pekerjaan yang berhubungan dengan situasi
kerja, kerjasamaantar karyawan, imbalan yang
diterima dalam kerja, dan hal-hal yang me-
nyangkut faktor fisik dan psikologis. Sikap
terhadap pekerjaan ini merupakan hasil dari
sgjumlah skap khususindividu terhadap faktor-
faktor dalam pekerjaan, penyesuaiandiri individu
dan hubungan sosid individu diluar pekerjaan
sehingga menimbulkan sikap umum individu
terhadap pekerjaan yang dihadapinya.

Menurut Robbins (2008) faktor-faktor yang
menentukan kepuasan kerjaadalah

1. Pekerjaan yang menantang secaramental .
Padaumumnya, individu lebihmenyukai pe-
kerjaan yang memberi merekapel uang untuk
menggunakan keterampilan dan kemampuan
sertamemberi beragam tugas, kebebasan,
dan umpan balik tentang seberapabaik kerja
mereka. Karakteristik-karakteristik ini mem-
buat kerjalebih menantang secaramental.

2. Penghargaan yang sesuai. Karyawan meng-
inginkan sistem bayaran yang merekarasa
adil, tidak ambigu, dan selaras dengan ha-
rapan-harapan mereka. K etikabayaran di-
anggap adil, sesuai dengan tuntutan pe-
kerjaan, tingkat keterampilanindividu, dan
standar bayaran masyarakat, kemungkinan
akan terciptakepuasan.

3. Kondis kerjayang mendukung. Karyawan
berhubungan dengan lingkungan kerjamereka
untuk kenyamanan pribadi dan kemudahan
mel akukan pekerjaan yang baik. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwakaryawan
lebihmenyukal lingkunganfisk yang nyaman
atau tidak berbahaya. Selain itu, sebagian
besar karyawan lebih menyukai bekerja
relatif dekat dengan rumah, denganfasilitas
yang relatif modern dan bersih, sertadengan
pera atan yang memadai.

4. Kolegayang suportif. Individu mendapatkan
sesuatu yang lebih dari pada sekedar uang
atau prestas yang nyatadari pekerjaan. Untuk
sebagian besar karyawan, kerjajugameme-
nuhi kebutuhaninteraks sosia. Oleh sebab
itu, tidak mengherankan jikamemiliki rekan-
rekan kerjayang ramah dan supportif mampu
meningkatkan kepuasan kerja. Perilaku
atasan seseorang juga merupakan faktor
penentu kepuasan utama. Penelitian menun-
jukkan bahwa kepuasan kerja karyawan
meningkat ketikapengawaslangsung adaah
orang yang pengertian dan ramah, mem-
berikan pujian untuk kinerjayang baik, men-
dengarkan opini-opini karyawan, dan me-
nunjukkan minat pribadi dalam diri mereka.

Sujanto (2008) berpendapat watak dalam
bahasaasing disebut karakterologieberasa dari
katakarakter yang berarti watak dan logosyang
berarti ilmu. Jadi karakterologieddamidtilahIn-
donesiamenjadi ilmuwatak. Tingkah lakuma
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nusiaadal ah pencerminan dari seluruh priba-
dinya, dan secarapintasitulah watak manusia.
Watak ialah pribadi jiwa yang menyatakan
dirinyadalam segal atindakan dan pernyataan
dalam hubungannyadengan bakat, pendidikan,
pengal aman dan alam sekitarnya.

Karakter Individu dalam bekerja tidak
terlepasdari sifat kepemimpinan atasan. Teori
Sifa Kepemimpinan, jugadisebut Traith Theory.
Teori sifat ini beracu terhadap pandangan sifat-
gfat, watak-watak dankarakter yang dimilik oleh
seorangindividu. Sifat merupakan bawaan yang
mempengaruhi segalatingkah laku, perbuatan
sertatindakan dalam mengambil suatu kepu-
tusan. Dengan demikian penganut teori Sifat ini
memandang pentingnyasifat manusiadalam
kepemimpinan. Seperti yang dikatakan para
pendukung teori sfat bahwamunculnyateori ini
diperkuat dengan adanyaasumsi-asums dasar
sebagai berikut:

1. Sdigpindividumemiliki watak atau Sfat yang
melekat padadirinya.

2. Sifat-sifat individu tersebut dapat mempe-
ngaruhi imageorang lainn atas
individutersebut.

3. Keberhasilan seorang pemimpin ditentukan
olehsfat, perangal, ciri yang dimiliki olehpe-
mimpin terssout.

Sifat yang mel ekat padaseorang pemimpin
akan menimbulkan pandangan atau kesan pada
bawahan bahwa seorang pemimpin tersebut
mempunyai sifat yang baik sehinggamenim-
bulkan kesan yang positif, dan sebaliknyasifat
yang buruk dari seorang pemimpin menimbulkan
kesan yang tidak baik dimatabawahannya. Pan-
dangan yang muncul selain membentuk preseps
bawahan tentang pemimpinnya, juga akan
mempengaruhi respon bawahan terhadap skap,
tindakan dan keputusan pemimpin. Apabila
pandangan yang terbentuk positif kemungkinan
besar maka respon bawahannya juga positif.
Sfat pogtif seorang pemimpinjugaakan menjadi
contoh dan akan diikuti oleh bawahan, sehingga
apayang diperintahkan oleh pemimpin akan
dilakukan oleh bawahan sehinggatugastugas
dapat berjaan secaralancar dantercapal tujuan-
nya

K encana (2008) mengatakan bahwaasal
mulakata politik itu sendiri berasal dari kata
“polis’ yang berarti negarakota, dengan politik
berarti ada hubungan khusus antara manusia
yang hidup bersama, dalam hubunganitutimbul
aturan, kewenangan kelakuan pejabat, legditas
keabsahan dan akhirnya kekuasaan. Tetapi
politik juga dapat dikatakn sebagai kebijak-
sanaan, kekuataan, kekuasaan pemerintah,
pengaturan konflik yang menjadi konsensus
nasiond sertakemudian kekuatan masarakyat.

Palitik addah suau digplinilmu pengetahuan

yang berdiri sendiri tetapi jugaseni, dikatakan
sebagal seni karenaberapabanyak kitamelihat
politikusyang tanpapendidikan ilmu politik,
tetapi mampu berkiat memiliki bakat yang di-
bawasgak |ahir dari ndluri sasnubarinya, sehingga
dengan kharismatik menjalankan rodapolitik
praktis. Dapat dikatakan sebagai ilmu karena
memiliki objek, subyek, terminologi, ciri, teori,
filosofisdan metodol ogisyang khasdan spesifik
sertaditerimasecarauniversal.
Saragih (2006) mengatakan bahwa politik
adal ah bermacam-macam kegi atan (seseorang
atau kelompok orang atau lembaga-lembaga
dalam suatu sistem politik yang menyangkut
proses menetukan tujuan-tujuan dari Sstemitu.
Politik selalu menyangkut tujuan-tujuan dari
sdurun masyarakat. Lagipulapolitik menyangkut
kegiatan berbagai-bagai kelompok termasuk
partai politik dan kegiatan orang seorang.

II'mu politik mengkaji atau mempelgjari
“politik” dan seperti dissbutkan diaatasini politik
itu menyangkut sistem politik, pengambiloan
keputusan, kebijakan umum, atau kebijakan,
kekuasaan, dan kewenangan, pembagian atau
alokas. Definis ilmu politik akan banyak ter-
gantung dari hd manayang menjadi sorotan atau
perhatian dari seorang pakar ilmu palitik. Menurut
Simangusong dan Sinuraya (2003) K ekuatan
politik sesunguhnya dapat diartikan sebagai
kekuatan perorangan (individu) maupun kelom-
pok (kolektif) yang dapat mempengaruhi dalam
proses pengambilan keputusan politik
a. Kekuatan Politik Individua

Seorang tokoh masyarakat, karena penga-
ruhnyayang kuat terhadap perubahan sosd,
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opini-opininya, gagasan-gagasannya, pidato-
pidatonyadan sebaginya, sehinggapikiran-
pikirannyasering mendapatkan pembenaran
dari masyarakat yang secaralangsung mau-
pun tidak langsung banyak orang yang
menjadi pengikutnyamakatokoh tersebut
dapat dikatakan sebagai seseorang yang
mempunyai kekuatan politik individua.
b. Kekuatan Politik Kolektif

Kekuatan politik kolektif dapat puladiwu-
judkan dalam bentuk kelembagaan formal,
informal maupun non-forma.

Fungsi politik dari perorganisasian kelom-
pok kecil ada ah untuk memungkinkanindividu-
individu berkembang dan diharapkan mencapai
sampai titik, dimanamerekamampu berkerja
samadengan individu-individu lain atau ke-
lompok yang lebih besar dengan cara mem-
bangun rasa salaing percayasambil berusaha
mewujudkan perubahan-perubahan dalam mas-
yarakat.

Kesempatan untuk mgu di ddam organisas
disebut dengan promos (kenaikan tingkat jaba
tan). Promosi adal ah kesempatan dimana se-
seorang dapat memperbaiki ki posis jabatannya.
Promos berarti perpindahan dari suatu jabatan
kejabatanyang lain, yang mempunya statusdan
tanggungjawabyanglebihtinggi. Ha ini memiliki
nilai karenamerupakan bukti pengakuan yang
lain terhadap prestasi kerjayang dicapai sese-
orang. Seseorang yang dipromosikan pada
umumnyadianggap mempunyai prestasi yang
baik, dan juga ada beberapa pertimbangan
lainnyayang menunjang. Adapendapat |lainyang
menyebutkan bahwa promosi adalah dengan
memberikan kesempatan untuk pertumbuhan
pribadi, |ebih bertanggung jawab dan mening-
katkan satussosd, olehkarenaituindividuyang
merasakan adanyaketetapan promos merupa-
kan salah satu kepuasan dari pekerjaannya.
Promos memiliki arti yang penting bagi perusa-
haan, karena dengan adanya promosi berarti
kestabilan perusahaan dan mora karyawan akan
|ebihterjamin.

Rachmawati (2008) berpendapat bahwa
Persigpan jenjang karier karyawaninilahyang
dimaksud sebagal pengembangan karyawan dan

berkesempatan untuk maju, program pelatihan
dan pengembangan tidak hanyabisadilakukan
oleh Departemen Sumber Daya Manusia di
dalamorganisas sendiri, tetapi tidak menutup
kemungkinan dilakukan oleh lembaga/konsultan
lainyang memang disewaol eh rekrutment untuk
membantu program ini. Hal ini tidak saja
memberikan nilai tambah bagi rekrutment dan
karyawan sendiri, tetapi karyawan menjadi
punyaenergi baru dalam bekerjadengan ide-
ideyang lebih cemerlang bagi kepentingan pe-
russhaan.

METODE

Penditianini dilakukan dengan mengguna
kantigavariabel. Bentuk hubungannyahanya
didasarkan padaduavariabd, yaitu variabel be-
bas (independent variabel) dan variabel terikat
(dependent variabel). Dalam pendlitianini yang
merupakan variabel bebas adalah watak, kebe-
basan berpolitik dan kesempatan untuk maju.
Sedangkan yang merupakan variabel terikat
adalah kepuasan kerja. Pengolahan data di-
lakukan agar data yang diperoleh memenuhi
asumsg yang dituntut dalam perhitungan statistik
parametrik. Adapun skalayang digunakan dalam
penditianini adalah skalalikert. SkalaLikertini
menggunakan item-item yang secarapasti baik
dan secarapasti buruk (Nazir, 1998). Menurut
Kinnear (1988) dalam Umar (2008), skaalikert
berhubungan dengan pernyataan tentang sikap
seseorang terhadap sesuatu, misalnya setuju-
tidek satyju, senengHidak senang, denbalk-tidek balk.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Kualitas Data

Sebelum daftar pertanyaan diberikan pada
responden, daftar pertanyaan perlu diuji coba
terlebihdahulu. Pengujianvdiditasdanreiabilitas
ingrumen dil akukan pada 32 pegawal yang akan
dijadikan respoden ddam pendlitianini. Hasl uji
vdiditasvariabd Kepuasan Kerja(Y), komitmen
dari seluruh watak (X1), kebebasan berpolitik
(X2), kesempatan untuk maju (X3) adalah
sebagai berikut:
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Tabel 1. Uji Validitas Data

Variabel Butir Instrumen r hitung r tabel Ket
Kepuasan Kerja(Y) Pernyataan 1 0,601 0,286 Valid
Pernyataan 2 0,507 0,286 Valid
Pernyataan 3 0,601 0,286 Valid
Pernyataan 4 0,584 0,286 Valid
Pernyataan 5 0,600 0,286 Valid
Pernyataan 6 0,296 0,286 Valid
Pernyataan 7 0,624 0,286 Valid
Pernyataan 8 0,507 0,286 Valid
Pernyataan 9 0,624 0,286 Valid
Pernyataan 10 0,600 0,286 Valid
Pernyataan 11 0,493 0,286 valid
Pertanyaan 12 0,624 0,286 valid
Watak (X1) Pernyataan 1 0,813 0,286 Valid
Pernyataan 2 0,374 0,286 Valid
Pernyataan 3 0,813 0,286 Valid
Pernyataan 4 0,813 0,286 Valid
Pernyataan 5 0,714 0,286 Valid
K ebebasan Politik (X2) Pernyataan 1 0,874 0,286 Valid
Pernyataan 2 0,296 0,286 Valid
Pernyataan 3 0,708 0,286 Valid
Pernyataan 4 0,758 0,286 Valid
Kesempatan untuk Maju | Pernyataan 1 0,706 0,286 Valid
(X3) Pernyataan 2 0,291 0,286 Valid
Pernyataan 3 0,706 0,286 Valid
Pernyataan 4 0,317 0,286 Valid

Setelah dilakukan uji validitas, langkah
selanjutnyaadalah melakukan uji reliabilitas
data yaitu dengan melihat nilai cronbach’s
alpha. Jikanilai Cronbach’salphalebih besar
dari 0,6 makakuesioner penelitian tersebut
dinyatakan reliabel.

Pengaruh variabd bebasfaktor-faktor watak
(X1), kebebasan politik (X2), Kesempatan
untuk maju (X3) terhadap variabel terikat

Tabel 2. Uji Reliabilitas Data

kepuasan kerja (Y), akan dianalisis dengan
menggunakan model regresi linier berganda
dengan bantuan program Statistics for Products
and Services Solution (SPSS For Windows)
Realease 19.

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Pengujian hipotesisuji F digunakan untuk
melihat apakah secara keseluruhan variabel

Variabel Alpha Batas Keterangan
Cronbach’s Reliabilitas
Kepuasan Kerja (Y) 0,868 0,6 Reliabel
Watak (X1) 0,974 0,6 Reliabel
Kebebasan palitik (X2) 0,817 0,6 Reliabel
K esempatan untuk maju (X3) 0,700 0,6 Reliabel
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bebas mempunyai pengaruh yang bermakna
terhadap variabel terikat. Dari hasil pengujian

smultan diperoleh sebagai berikut:

Tabel 3. Uji F
ANOVA®
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 3,152 3 1,051| 40,010 ,000°
Residual 735 28 ,026
Total 3,888 31

a. Predictors: (Constant), KesempatanUtkMaju, KebebasanPolitik, watak

b. Dependent Variable: KepuasanKerja

Tabel 3 menunjukkan hasil perhitungan
statistik uji F. Dari tabel dapat dilihat bahwaF
hitung sebesar 40,010 dengantingkat Sgnifikang
0,000. Untuk pengujian dengan jumlah sampel
sebanyak 32 dengan tingkat keyakinan 0,05,
maka F tabelnya adal ah sebesar 2,90. Karena
Fhitung> Ftabe makaini berarti secarasgmultan
seluruh variabdl independen yaitu Watak, K ebe-
basan berpolitik, dan kesempatan untuk maju
berpengaruh secarasignifikan terhadap variabel
kepuasan kerja. Dengan demikian mode regres
ini dapat menjelaskan masing-masing variabel
independen secarabersama-samaberpengaruh
terhadap kepuasan kerja. Artinyasemakintinggi
ke empat variabel independentersebut secara
bersama-samamaka semakin tinggi kepuasan
kerja. Ini jugamenjawab rumusan masaahyang
telah dipaparkan bahwafaktor watak, kebeba-
san berpolitk, dan kesempatan untuk maju se-
bagai faktor-faktor yang mempengaruhi ke-
puasan kerjasecarasimultan.

Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t)
Untuk menentukan pengarun masing-masing
variabel bebasterhadap variabel tergantung di

Tabel 4. Uji t

gunakanuji t. Dari hadll pengujianandigsregres
sebagaimana pada lampiran diketahui nilai t
hitung Tabel 4.

Uji parsid (uji t) digunakan untuk menguji
pengaruh semuavariabel bebas secaraparsia
terhadap variabel terikat. Uji t ini memban-
dingkant hitung dengant tabel yaitubilat hitung
> t tabel berarti variabel bebas mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel
terikat. Sebaliknyajikat hitung < t tabel maka
variabel bebas tidak mempunyai pengaruh
terhadap variabel terikat, dalam hal ini tingkat
kepercayaan asebesar 0.05 (5%).

Dari Tabel 4 yang dapat kitalihat bahwa
adasatu variabel bebasyang memiliki hubungan
secaraparsial dengan variabel terikat karena
memiliki t hitung >t tabel dan adatiga variabel
bebasyang tidak memiliki hubungan dengan
variabd terikat karenat hitung <t tabel dimana
nilai t tabel untuk sampel sebanyak 32 dan
dengantingkat probabilitas0,05% add ah 1,697.

Untuk variabd watak (X 1) memiliki t hitung
sebesar -1,488 yang tentu sgjalebih kecil dari-
padat tabel 1,697, ini berarti watak tidak ber-
pengaruh sgnifikan terhadap kepuasan kerja Ini

Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Part | Tolerance
(Constant) 1,010 ,298 3,384 ,002
Watak -,159 ,107 -,166 -1,488 ,148 -,122 ,540
KebebasanPolitik ,041 ,076 ,059 ,534 ,597 ,044 ,555
KesempatanUtkM ,835 ,095 ,957 8,775 ,000 721 ,568
aju
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berarti bahwasemakin baik watak dari pemim-
pinorganisas belum tentu dapat meningkatkan
kepuasan kerjadan begitu pulasebdiknya

Variabe kebebasan berpalitik (X2) memilki
nilai t hitung sebesar 0,534 yang jugalebih kecil
daripadat tabel 1,697, ini berarti kebebasan
berpalitik jugatidak berpengaruh signifikanter-
hadap kepuasan kerja. Ini berarti bahwasema-
kintinggi kebebasan berpolitik bel um tentu dapat
meningkatkan kepuasan kerjadan begitu pula
sebailknya

Variabel Kesempatan untuk maju (X3)
memiliki nila t hitung sebesar 8,775, karenanila
t hitung lebih besar dari padat tabel sebesar
1,697, makaini berarti kesempatan untuk maju
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.
Ini berarti bahwasemakintinggi kesempatanuntuk
maju, makaakan semakin baik pulakepuasan
kerjadan begitu pulasebaliknya.

Untuk mempermudah pembacaan hasil dan
interpretas andissregres makadigunakan ben-
tuk persamaan. Persamaan atau model tersebut
beris konstantadan koefisen-koefisenregres
yang didapat dari hasil pengolahan datayang
telah dilakukan sebelumnya. Persamaan regresi
yang telah dirumuskan kemudian dengan bantuan
program SPSS dilakukan pengolahan data
sehingga didapat persamaan akhir sebagai
berikut:

Y =1,010-1,488 X1 +0,534 X2 +8,775
X3

Persamaan tersebut dapat di artikan:

Kongtantasebesar 1,010 menyatakan bahwa
jikatidak adavariabel independen dianggap
konstan (X1=0, X2=0, X3 =0, X4 =0),
maka kepuasan kerja sebesar 1,010.
Koefisenregres watak (X1) bernilai negatif
sebesar (-1,488), artinya apabila terjadi
perubahan variabel X1 sebesar satu satuan
akan menurunkan kepuasan kerja sebesar
(-1,488) satuan.

Koefisienregres kebebasan berpalitik (X2)
bernilai positif sebesar 0,534, artinyagpabila
terjadi perubahan variabel X2 sebesar satu
satuan akan menaikkan kepuasan kerjase-
besar 0,534 satuan.

Koefisien kesempatan untuk maju (X3)
bernilai positif sebesar 8,775, artinyagpabila
terjadi perubahan variabel X3 sebesar satu
satuan akan menaikkan variable kepuasan
kerjasebesar 8,775 satuan.

Uji Keofisen Determinasi

Nilai R sguare (R?) atau nilai koefisien
determinad padaintinyamengukur sebergpajauh
kemampuan modd dalam menerangkanvarias
variabel dependen. Nilai R? adalah diantaranol
dansatu. Nilal R? yang kecil berarti kemampuan
variabd-variabd independen ddam menjdaskan
varias variabel dependen sangat terbatas.

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi

Std. Error of
Model R R Square Square the Egimate
1 ,900% ,811 , 791 ,16206
a. Predictors: (Constant), Kesempatan untuk Maju,

K ebebasanPolitik, watak
b. Dependent Variable: KepuasanK erja

Adjusted R

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa
bahwakoefisen determinas yang ditunjukkan
dari nilai adjusted R2 sebesar 0,791. Hal ini
berarti 79% varias kepuasan kerjadapat dije-
laskan olehvarias dari tigavariabel independen,
yaituwatak, kebebasan berpalitik, dan kesem-
patan untuk maju. Sedangkan sisanya (100% -
79% = 21%) dijelaskan sebab yang lain di luar
mode.

SIMPULAN

Hasil analisis data menunjukkan bahwa
variabd bebaswatak (X 1), kebebasan berpalitik
(X2), kesempatan untuk maju (X3), secara
simultan berpengaruh positif secarasignifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai (Y) di
Lingkungan Sekretariat KPU Kabupaten Siak.
Ini berarti bahwajikavariabel bebasyaitu va-
rigbel X1, X2, dan X3 bertambah secarabersama:
sama, makaakan memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kepuasan kerjapegawai di
Sekretariat KPU Kabupaten Siak dan begitu
jugajikaterjadi hd sebdiknya Hasl andigsdaa
menunjukkan bahwavariabd bebaskesempatan
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untuk mgju secaraparsa memiliki pengaruhyang
signifikan dan yang paling dominan terhadap
kepuasan kerjapegawai. Hal ini berarti bahwa
jikavariabel kesempatan untuk maju bertambah
baik makahal ini akan berpengaruh signifikan
terhadap meningkatnyakepuasan kerjapegawai,
dan begitujugajikahal ini terjadi sebaliknya.
Sedangkan variabel bebaswatak dan kebebasan
berpolitik secaraparsd tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kepuasan bekerja. Ini
berarti bahwayjikamasing-masing variabd watak
dan kebebasan berpolitik bertambah baik, maka
hdl ini tidak akan berpengaruh sgnifikenterhedap
kepuasan kerja pegawai di Sekretariat KPU
Kabupaten Siak, dan begitu jugajikaterjadi hal
sebdiknya
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